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 ABSTRAK 
 
Ahmad Sarbaini. 2016. Nikah Di Bawah Tangan Berdasarkan Tinjauan Maqasid 
Asy-  Syari‟ah. Skripsi, Jurusan Hukum Keluarga, Fakultas Syariah dan 
Ekonomi Islam. Pembimbing: (I) Dr. H. Jalaluddin, M.Hum. (II) Dr. H.A. 
Sukris  Sarmadi, S.Ag., MH 
 
 
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan terhadap pelaku 
nikah di bawah tangan di Indonesia masih banyak dan juga menimbulkan masalah 
terhadap isteri oleh pelaku nikah di bawah tangan dan apabila memiliki keturunan 
juga akan berdampak negatif bagi keturunan tersebut dalam hal nafkah dan waris.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami konsep pemidanaan 
bagi pelaku nikah di bawah tangan, serta mengidentifikasi kemungkinan pencegahan 
ke arah tindak pidana terhadap pelaku nikah di bawah tangan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) sehingga 
semua data yang disajikan dari bahan-bahan kepustakaan (Literatur) yang berkaitan 
dengan konsep pemidanaan pelaku nikah di bawah tangan. Penelitian ini bersifat 
diskriptif. Peneliti mendeskripsikan tentang konsep pemidanaan bagi pelaku nikah di 
bawah tangan serta pencegahan terhadap pelaku nikah di bawah tangan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nikah di bawah tangan merupakan 
pernikahan yang tidak tercatat secara resmi pada KUA setempat yang dapat 
menimbulkan kerugian terhadap isteri dan anak yang dilahirkan dari pernikahan 
tersebut, dengan kata lain pencatatan pernikahan mendatangkan kemaslahatan, maka 
sudah seharusnya pencatatan pernikahan itu dijadikan salah satu rukun pernikahan 
pada jaman sekarang ini, oleh karena itu pernikahan yang tidak dicatatkan berarti 
tidak memenuhi rukun pernikahan, karena tidak memenuhi rukun pernikahan, maka 
sudah dipastikan pernikahan yang tidak dicatatkan tidak sah menurut hukum Islam. 
Status isteri dalam nikah di bawah tangan dapat menyebabkan kedudukan isteri 
menjadi inferior dan suami menjadi superior. Suami dapat berbuat apa saja terhadap 
isterinya, melakukan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), menelantarkan, 
meninggalkan tanpa berita, atau menceraikan sewenang-wenang tanpa nafkah atau 
harta warisan. Oleh sebab itu pernikanan di bawah tangan sudah seyogyanya 
dihindari oleh setiap muslim agar terhindar dari mudharrat yang dapat 
ditimbulkannya. 
 
 
 
 
 KATA PERSEMBAHAN 
 
 
Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan nikmat, kesehatan serta kemudahan, sehingga 
skripsi ini dapat diselesaikan. Tidak lupa pula kita 
haturkan shalawat serta salam atas junjungan kita Nabi 
besar Muhammad SAW yang telah menunutun umat 
manusia kepada jalan yang terang benderang dan diberkahi 
oleh Allah SWT. 
 
Karya yang sederhana ini saya, saya persembahkan kepada 
kedua orang tua saya, adik , serta istri saya yang berjasa 
dalam kehidupan saya. 
 
Terimakasih yang sangat mendalam buat teman-teman 
yang namanya tidak dapat saya sebutkan satu persatu, dan 
terima kasih juga kepada dosen pembimbing I dan II atas 
bimbingannya. 
 
Berkat perhatian, kasih sayang, semangat dan arahan dari 
mereka semua saya jadi termotivasi dan mampu untuk 
menyelesaikan skripsi ini hingga selesai. 
 
“TERIMA KASIH UNTUK SEMUANYA” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 MOTTO 
 
 
 
“HIDUP HANYA SEKALI 
MAKA MAKNAI 
KEHIDUPAN SEBAIK 
MUNGKIN” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988 sebagai berikut: 
 
A. Konsonan Tunggal 
 
Huruf  
Arab 
Nama Huruf  
Latin 
Keterangan 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ة Ba‟ B Be 
ث Ta‟ T Te 
ث S\a‟ Ś es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح H}a h{ ha (dengan titik dibawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Ża Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Şad Ş es (dengan titik di bawah) 
ض D}ad d{ de (dengan titik di bawah) 
ط Ţa Ţ te (dengan titik di bawah) 
ظ Z}a z{ zet (dengan titik di bawah) 
ع „Ain „ Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L „el 
و Mim M „em 
ٌ Nun N „en 
و Waw W We 
ِ Ha‟ H ha  
ء Hamzah „ Apostrof 
ى Ya‟ Y Ye 
 
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 
ٍيدقعتي ditulis muta‘aqqidi>n 
ةدع ditulis ‘iddah 
 
C. Ta‟ Marbutah 
 
1. Apabila dimatikan ditulis h. 
 
تبه ditulis Hibbah 
تيسج ditulis Jizyah 
 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila 
dikehedaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang“al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 
 
ءبينولأا تيرك ditulis Kara>mah al auliya>‘ 
 
2. Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 
ditulis t. 
 
رطفنا ةبكز ditulis Zaka>tul-fit}ri 
 
D. Vokal Pendek 
 
ِـــ Kasrah ditulis 
 
I 
َـــ fath}ah  ditulis A 
ُـــ d}ammah ditulis U 
 
 
 
 
 E. Vokal Panjang 
 
1 Fathah + alif 
ةيلهاج 
ditulis a> 
ja>hiliyyah 
2 Fathah + ya‟mati 
ىعسي 
ditulis a> 
yas‘a> 
3 Kasrah + ya‟mati 
ميرك 
ditulis i> 
kari>m 
4 Dammah + wawumati 
ضورف 
ditulis u> 
furu>d} 
 
F. Vokal Rangkap 
 
1 Fath}ah + ya‟ mati 
مكنيب 
ditulis Ai 
bainakum 
2 Fathah + wawumati 
لوق 
ditulis Au 
Qaulun 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
 
ىتَأأ ditulis a’antum 
ثدع أ ditulis u’iddat 
ىتركش ٍئن ditulis La’in syakartum 
 
H. Kata sandang alif+lam 
 
1. Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf  “al”. 
 
ٌأرقنا ditulis al-Qur’a>n 
شبيقنا ditulis al-Qiya>s 
 
2. Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 
 
ءبًسنا ditulis as-Sama> 
صًشنا ditulis asy-Syams 
 
 
 
 I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  
 
Ditulis menurut penulisnya. 
 
ضورفههيوذ ditulis z|awi> al-furu>d{ 
 مهأتُسنا  ditulis ahl as-Sunnah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 KATA PENGANTAR 
ميح ّرلا  نحم ّرلا للها مسب 
 و هلا ىلع و دّممح انلومو اندّيس  ينلسرلماو ءايبنلاا فرشا ىلع ملاّسلاو ةلاّصلاو ينملعلا ّبر لله دملحا
.دعب اّما .ينعجما هبحص 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. Segala puji 
bagi Allah yang menganugerahkan rahmat dan ridha-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi dengan judul ”Nikah di Bawah Tangan Berdasarkan Tinjauan 
Maqasid As-Syari’ah”. Shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada utusan-Nya 
yang telah membawa kita dari alam yang gelap ke alam yang terang, yaitu junjungan 
kita Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat dan pengikut beliau hingga 
akhir zaman. 
Dalam penyusunan skripsi ini tidak sedikit hambatan, kesulitan, dan rintangan 
yang penulis hadapi. Walau demikian, Alhamdulillah dengan izin-Nya, bantuan dan 
dorongan berbagai pihak, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. 
Untuk itu, sudah sepantasnya penulis mengucapkan rasa syukur dan 
menghaturkan terima kasih yang tidak terhingga kepada semua pihak yang telah 
memberikan bantuan dan bimbingannya, terutama kepada yang terhormat: 
1. Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin, Bapak 
Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, MH., yang telah memberikan persetujuan atas judul 
skripsi ini. 
2. Ketua Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN 
Antasari Banjarmasin, Ibu Dra. H. Yusna Zaidah, MH. yang telah memberikan 
kemudahan bagi kelancaran proses penggarapan desain proposal yang penulis 
ajukan. 
3. Bapak Dr. Jalaluddin, M. Hum selaku pembimbing I dan Bapak Dr. H. A. Sukris 
Sarmadi, S. Ag. MH selaku pembimbing II yang telah banyak memberikan 
bimbingan dan pengarahan dalam penyusunan skripsi ini dari awal sampai 
selesai. 
4. Semua Dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam yang telah banyak 
memberikan ilmu pengetahuan selama penulis berstudi di Fakultas Syariah dan 
Ekonomi Islam IAIN Antasari. 
5. Seluruh staf perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin, Perpustakaan Fakultas 
Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin, yang telah memberikan 
pelayanan yang baik dalam peminjaman buku-buku yang diperlukan penulis. 
6. Seluruh pihak yang terkait, yang selama ini banyak membantu dalam 
penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 
Tiada yang dapat penulis persembahkan selain terima kasih, seraya berdo‟a 
kepada Allah SWT, semoga amal baik semua pihak mendapat ganjaran yang 
setimpal. Akhirnya semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua, Amiin. 
 
 
Banjarmasin,         Januari 2016
  
               Penulis, 
 
 
                Ahmad Sarbaini 
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